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PROSES PERBAIKAN OIL PUMP SYSTEM PADA UNIT WHEEL LOADER 

CATERPILLAR 910E 

 
Abstrak 

 

Rangkaian sistem dimana oli ditampung, dihisap, kemudian di distribusikan ke komponen mesin 

agar terlumasi di disebut lubrication system, yang terdiri dari oil pump, filter, carter, strainer, oil 

cooler, lubricating valve . Pengertian dari oil pump adalah suatu komponen lubrication system 

yang berfungsi untuk menghisap oli daricarter menuju ke seluruh bagian bagian mesin yang 

bergerak. Oil pump di gerakanoleh crankshaft. Proses ini bertujuan untuk mengetahui jenis 

kerusakan, penyebab kerusakan serta langkah perbaikan dari komponen oil pump yang mengalami 

kerusakan. Prosedur untuk pemeriksaan dari kerusakan oil pump dengan melakukanpengecekan 

secara visual dan disassembly komponen untuk mengetahui komponenyang mengalami kerusakan. 

Hasil dari pengecekan ditemukan permasalahn yaitu berupa rocker arm mengalami kering tidak 

ada oli yang bersirkulasi, di karenakan komponen oil pump mengalami kerusakan sehingga tekanan 

oli berkurang yang mengakibatkan suplai oli tidak naik ke atas menuju rocker arm. Langkah 

perbaikanyaitu dengan cara mengganti komponen oil pump yang rusak dengan yang baru, untuk 

tindakan pencegahan meminimalisir kerusakan lebih besar dengan cara maintenance secara 

berkala. 

 
kata kunci : lubrication system, oil pump, disassembly, oil 

 

Abstract 

 

A series of systems where oil is collected, sucked in, and then distributed to engine components to 

be lubricated is called a lubrication system, which consists of an oil pump, filter, carter, strainer, 

oil cooler, lubricating valve. The definition of anoil pump is a component of the lubrication system 

that functions to suck oil from the charter to all moving parts of the engine. The oil pump is driven 

by the crankshaft. This process aims to determine the type of damage, the cause of the damage and 

steps to repair the damaged oil pump component. The procedure forchecking the damage to the oil 

pump is by visually checking and disassembly of components to find out which components are 

damaged. The results of theinspection found a problem in the form of the rocker arm being dry, 

there was nooil circulating, because the oil pump component was damaged so that the oil pressure 

was reduced which resulted in the oil supply not rising upwards to the rocker arm. The corrective 

step is to replace the damaged oil pump component with a new one, for preventive measures to 

minimize greater damage by means ofregular maintenance. 

 

keywords: lubrication system, oil pump, disassembly, oil 

 

1. PENDAHULUAN 

Alat berat adalah alat bantu yang memudahkan manusia untuk melakukan pekerjaan– pekerjaan berat 

menjadi ringan dan efisien. Alat berat biasanya digunakan pada pertambangan, pembangunan kota, 

kehutanan, kegiatan konstruksidan lain–lain dengan skala besar. Salah satu contohnya adalah wheel loader. 

Wheell loader adalah tractor dengan roda karet yang dilengkapi dengan sebuah perlengkapan kerja yaitu 

bucket yang berfungsi untuk ,membawa (carrying), dan memuat (loading). Wheel loader sangat efisien 
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digunakan di tempat kering, rata, dan kokoh. Terutama jika dituntut agar kerusakan landasan minimal 

dengan mobilitas kerja tinggi. Dari sekian banyak pekerjaan yang dilakukan wheel loader tak lepas 

dari sebuah trouble atau masalah yang terjadi terutama pada sistem pelumasan yang meliputi: oil 

tank, oil pump, balancing, pipe, dan filter. Pada tugas akhir ini akan membahas analisa penyebab 

kerusakan dan pergantian komponen oil pump. 

Pelumas berfungsi mensirkulasikan oli keseluruh bagian engine untuk melindungi gerakan 

komponen-komponen engine dari keausan agar umur dan daya tahan komponen engine sesuai 

dengan efisiensi pemakaiannya. Pelumasan bersifat pendingin, pada pembakaran yang 

menimbulkan panas sehingga akan mengakibatkan keausan pada permukaan komponen apabila 

tidak diturunkan temperaturenya. Untuk melakukan ini oli mesin harus di sirkulasi di keliling 

komponen – komponenagar dapat menyerap panas dan mengeluarkannya dari mesin. 

Pompa oli berfungsi untuk menghisap oli dari bak oli lalu menuju keseluruh bagian-bagian 

mesin yang bergerak. Penggerak pompa oli ada yangdigerakkan oleh poros engkol atau timing 

belt. Tekanan oli pelumasan padaengine berkisar antara 3-6 kg/cm
2
 selama pengoperasian engine 

dalam batas normal. Debit oli yang di suplai ke sistem berkisar antara 50 - 300 liter/menit. Pompa 

oli ini bertipe gear pump. 

 

Gambar 1. Pompa oli engine wheel loader CAT 910E 

2. METODE 

2.1  Pemeriksaan 

Dilakukan pengecekan pada engine, di awali denganmembuka cylinder head cover kemudian cek 

kondisirocker arm. Diketahui kondisi dari komponen rocker arm kering tidak ada oli pelumas 

yang bersirkulasi pada sistem tersebut, hal ini di sebabkan tekanan oli berkurang sehingga oli 

tidak dapatdi teruskan ke sistem, sedangkan pada sistem pelumasan yang sempurna suplai oli 

harus dapat bersirkulasi melumasi komponen kerja yang bergerak di dalam engine. 
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2.2 Proses Disassembly 

Langkah pertama yaitu setelah oil pump dilepas dari engine, kemudianbersihkan kotoran dan oli 

bekas yang menempel pada oil pump dan balance. Kemudian melepas snap ring pada balance 

dengan menggunkanan snapringwrench. Langkah selanjutnya yaitu melepas bolt berukuran 13 mm 

pada gear transferpump dengan menggunakan combination wrench berukuran 13 mm. 

Selanjutnya yaitu melepas inlet pipe dan outlet pipe dari body oil pump. Langkah selanjutnya yaitu 

melepas Releive Pump yaitu di awali dengan melepasbolt tutup lock spring releive menggunakan 

combination wrench berukuran 12mm. Kemudian membuka bolt body oil pump dengan 

menggunakan combinationwrench berukuran 14 mm. Langkah selanjutnya melepas kedua poros 

gear pump yaitudrive dan drivengear pump. 

2.3 Jenis Kerusakan 

Setelah dilakukan disassembly komponen oil pump, maka diketahui jenis kerusakan yang terjadi 

pada komponen oil pump yaitu ditemukannya kerusakan pada bushing yang berada di dalam 

cylinder pump. Komponen tersebut berhubungan langsung dengan poros drive gear dan driven 

gear. 

2.4 Penyebab Kerusakan 

Kemudian setelah diketahui jenis kerusakan pada oil pump, dapat di simpulkan bahwa penyebab kerusakan 

yang terjadi pada bushing yaitu dikarenakan gesekan secara terus menerus yang terjadi antara poros drive 

gear dengan bushing sehingga menyebabkan bushing mengalami longgar dan aus. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perbaikan 

Setelah mengetahui kerusakan yang terjadi pada oil pump, maka langkah yang di ambil yaitu mengganti 

komponen oil pump yang mengalami kerusakan dan menggantinya dengan oil pump yang baru yang sesuai 

standarisasi pabrik. Proses ini dilakukan agar komponen oil pump dapat bekerja dengan normal kembali 

serta unit wheel loader caterpillar 910E bisa di gunakan untuk beroperasional kembali. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Oil Pump bekas (bawah) dan yang baru (atas) 
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Setelah komponen yang rusak diganti dengan yang baru maka akandilanjutkan dengan 

proses assembly, langkah pertama adalah memasang kembali gear transfer pump pada oil pump. 

Dengan caramengencangkan kembali bolt yang berukuran 16 mm menggunakan combination 

wrench, Seperti pada gambar dibawah ini. Setelah gear transfer pump terpasang pada oil pump, 

proses selanjutnya adalah memasang kembali balance, kemudian memasang snap ring, pen lock, 

cover lock untuk menguncinya, proses ini dilakukan dengan bantuan snap ring wrench, yaitu 

mengaitkan celah pada snap ring dikaitkan dengan snap ring wrench, ketika sudah tepat maka 

akan diturunkan perlahan lalu mengunci snap ring dengan pen lock kemudian terakhir ditutup 

dengan cover lock. Kemudian setelah balance terpasang pada oil pump, proses selanjutnyayaitu 

memasang kembali inlet dan outlet pipe sebagai aliran masuk dankeluarnya oli dari bak 

penampungan oli ketika masuk dan keluar menuju sistem mesin sebagai pelumasan. Proses ini di 

lakukan denganbantuan combination wrench berukuran 13 mm untuk mengencangkaninlet dan 

outlet pipe. Setelah komponen sudah terpasang semua kemudian langkah terakhir yaitu assembly 

oil pump pada engine, proses ini dilakukan dengan bantuan combination wrench berukuran 16 mm, 

yaitu mengencangkanbolt berukuran 16 mm pada oil pump dan balance yang berjumlah 6 buah 

pada blok mesin. 

 

4. PENUTUP 

Kerusakan yang terjadi adalah keausan pada komponen bushing yang terpasang di dalam cylinder 

oil pump yang menumpu poros drive gear dan driven gear oil pump. Kerusakan disebabkan karena 

gesekan secara terus menerus yang terjadi antara poros drive gear dan driven gear, sehingga 

menyebabkan bushing mengalami longgar dan aus. Perbaikan dilakukan dengan cara mengganti 

komponen oil pump yang lama diganti dengan yang baru. 
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